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ABSTRACT

Breast cancer is one of the most frightening diseases for women. Cancer diseases and also therapies that are
lived provide side effects that can interfere with the psychological physical and psychological patients. One of
them interferes with patient acceptance. The purpose of this research is to describe the characteristics of breast
cancer patients who have low self-acceptance. The type of this research was case study. The samples in this
study were originally 64 and it was obtained that 38 respondents experienced low self-acceptance. Respondents
will be measured using an AIS questionnaire as much as 8 questions. Results obtained that respondents with low
acceptance of married marriage status, elementary school education level, job status does not work, cancer
grade is 2 and the average of cancer has been less than one year. Based on the research it is advised to see the
age and also the distance of home or residential status with low self-acceptance.
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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang menakutkan bagi kebanyakan wanita. Penyakit kanker
dan juga terapi yang dijalani memberikan efek samping yang dapat mengganggu psikologis fisik dan psikologis
pasien. Salah satunya mengganggu penerimaan diri pasien. Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan
karakteristik pasien kanker payudara yang memiliki penerimaan diri rendah. Jenis penelitian ini adalah studi
kasus. Sampel dalam penelitian ini semula 64 dan didapatkan bahwa 38 responden yang mengalami penerimaan
diri rendah. Responden akan diukur penerimaan diri menggunakan kuesioner AIS sebanyak 8 pertanyan. Hasil
didapatkan bahwa responden dengan penerimaan diri rendah dengan status pernikahan menikah, tingkat
pendidikan sekolah dasar, status pekerjaan tidak bekerja, grade kanker adalah 2 dan rata-rata mengalami kanker
kurang dari satu tahun. Berdasarkan penelitian ini disarankan untuk melihat usia dan juga jarak rumah atau
status tempat tinggal dengan penerimaan diri rendah.

Kata kunci: kanker payudara; penerimaan diri rendah

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang menakutkan bagi wanita. Prevalensi penderita
kanker payudara didunia sejak 2012 sebanyak 1,67 juta kasus dan mencapai 522.000 untuk kasus kematian
akibat kanker payudara. Indonesia memiliki 61.682 kasus kanker payudara dengan angka kematian 16 penduduk
per 100.000 penduduk. Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan prevalensi tertinggi di Indonesia
yang mencapai 11.511 kasus. Jumlah ini merupakan 1/6 dari jumlah penderita seluruh Indonesia®™:

Pasien kanker payudara akan diberikan beberapa regimen pengobatan diantaranya yaitu: pembedahan,
radiasi, kemoterapi dan juga terapi hormonal®: Salah satu pengobatan yaitu: kemoterapi akan memberikan efek
samping yang sangat mengganggu Yyaitu: alopesia, mual, muntah, kelemahan, diare, stomatitis, penurunan berat
badan, myalgia, neuropati, dan lain-lain®® Efek samping dari kemoterapi ini biasanya akan mengganggu
psikologis dari pasien salah satunya yaitu penerimaan diri yang rendah®”-

Penerimaan diri merupakan perasaan berdamai dengan diri sendiri termasuk status kesehatan, memiliki
penilaian yang positif terhadap kondisinya®. Wanita yang memiliki kanker payudara biasanya rentan
mengalami masalah psikologis sehingga memerlukan dukungan dari berbagai pihak salah satunya keluarga.
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan penerimaan diri pasien kanker®*"

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan karakteristik dari pasien kanker payudara yang
memiliki penerimaan diri rendah.

METODE

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Merlin
pada tahun 2018 untuk mengukur pengaruh teknik relaksasi quantum psikologi terhadap penerimaan diri pasien
kanker payudara®. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 responden pada wanita yang mengalami kanker
payudara dan sedang menjalani kemoterapi di rumah sakit. Desain penelitian ini merupakan desain penelitian
deskriptif dengan rancangan studi kasus.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan dua kuesioner yaitu kuesioner data demografi dan
kuesioner penerimaan diri oleh Felton. Penerimaan diri akan diukur dengan menggunakan skala AIS
(acceptance of illness scale) sebanyak 8 pernyataan dengan menggunakan skala likert 1-sangat setuju, 2—setuju,
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3-Tidak tahu, 4-Tidak setuju, 5-sangat tidak setuju, hasil pengukuran penerimaan diri akan berkisar 20-40.
Penerimaan diri rendah dengan nilai <20, 20-30 penerimaan diri sedang, penerimaan diri tinggi >30"2. Hasil uji
validitas r=0.604 — 0.8037 dan untuk realibilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 0.886 yang artinya kuesioner
ini valid dan reliabel untuk digunakan?.

HASIL

Hasil penerimaan diri pasien kanker payudara didapatkan dari 64 responden yang memiliki penerimaan
diri rendah sebanyak 59.4%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar pasien kanker payudara
mengalami penerimaan diri yang rendah akibat dari penyakit yang diderita.

Tabel 1. Hasil pengukuran penerimaan diri

Penerimaan diri Frekuensi Persentase
Rendah 38 59
Sedang 23 35.9
Tinggi 3 4.7

Total 64 100

Tabel 2. Status pernikahan

Status pernikahan Frekuensi Persentase
Tidak menikah 1 2.6
Janda 6 15.8
Menikah 31 81.6
Total 64 100

Didapatkan bahwa 38 responden yang mengalami penerimaan diri rendah sebagian besar memiliki status
menikah yaitu 81.6%.
Tabel 3. Pendidikan

Pendidikan Frekuensi | Persentase
Tidak sekolah 12 31.6
Sekolah Dasar 14 36.8
Sekolah Menengah Pertama 7 18.4
Sekolah Menengah Atas 3 7.9
Perguruan Tinggi 2 5.3
Total 38 100

Didapatkan bahwa frekuensi penerimaan diri rendah terbanyak pada responden dengan status pendidikan
sekolah dasar yaitu 36.8%.
Tabel 4. Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Tidak bekerja 25 65.8
Buruh 1 2.6
Petani 6 15.8
Wiraswasta 3 7.9
Pegawai Swasta 2 5.3
Lain-lain 1 2.6
Total 38 100

Hasil pengukuran didapatkan bahwa pekerjaan responden yang memiliki penerimaan diri rendah
terbanyak ada pada pasien yang tidak bekerja yaitu 65.8%.

Tabel 5. Grade kanker

Grade kanker Frekuensi Persentase
Grade 2 24 63.2
Grade 3 14 36.8

Total 38 100

Grade kanker responden dengan penerimaan diri rendah terbanyak adalah responden pada grade 2 yaitu
63.2%.
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Tabel 6. Lama menderita

Lama Menderita Frekuensi Persentase
>1 tahun 21 55.3
1-2 tahun 17 447

Total 38 100

Responden rata-rata telah menderita kanker payudara kurang dari 1 tahun (55.3%).

PEMBAHASAN

Karakteristik responden dengan penerimaan diri rendah berdasarkan status pernikahan, pendidikan,
pekerjaan, grade kanker, lama menderita kanker. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan
penerimaan diri rendah rata-rata memiliki status menikah. Hal ini dikarenakan adanya kesenjangan antara ideal
diri dan kondisi saat ini. Pasien yang mengalami kanker payudara akan mengalami depresi karena merasa tidak
menjadi wanita yang sempurna akibat penyakitnya, bentuk tubuh yang tidak sempurna®®. Namun, Cipora
(2018) mendapatkan bahwa status pernikahan memiliki penerimaan diri yang lebih tinggi dibanding dengan
status lainnya®. Wanita dengan status menikah memiliki penerimaan diri yang lebih tinggi dikarenakan adanya
support dari keluarga dekatnya®.

Tingkat pendidikan akan setara dengan pemahaman seseorang tentang kesehatan. Dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki pemahaman tentang dirinya
dengan lebih baik. Responden dengan pendidikan yang cukup lebih mengerti dengan kondisinya dan akan
mencari alternatif untuk menangani efek samping dari kemoterapi maupun penyakit yang dialami. Beberapa
responden dengan pendidikan rendah dari hasil wawancara didapatkan memiliki pemahaman yang kurang
terhadap penyakitnya. Beberapa dari responden tersebut juga tidak mengganggap serius penyakitnya sehingga
datang ke rumah sakit untuk berobat saat sudah mengalami komplikasi dari penyakit, misalnya: mengalami luka
dan perdarahan pada payudara. Bahkan ada yang memilih putus dari kemoterapi dan mengikuti pengobatan
tradisional. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan berbanding lurus dengan penerimaan diri terhadap penyakitnya®. Cipora (2018) juga menyatakan
hal yang sama responden dengan pendidikan tinggi rata-rata memiliki penerimaan diri 26.53 yang berarti
memiliki penerimaan diri sedang®.

Pekerjaan berhubungan dengan pemasukan atau penghasilan. Beberapa responden menyatakan bahwa
mereka berhenti bekerja setelah didiagnosis kanker payudara. Keputusan tersebut diambil karena responden
mengatakan bahwa mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk bekerja karena harus menjalani kemoterapi.
Responden juga menyatakan setelah mereka menjalani kemoterapi mereka akan merasa lelah berkepanjangan
sehingga mereka lebih memilih resign dari pekerjaan. Responden juga menyatakan bahwa keluarga mereka
meminta untuk keluar dari pekerjaan dan beristirahat saja dirumah. Hasil dari penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya oleh Czerw (2016) yang menayatakan bahwa adanya hubungan yang linear antara
pemasukan dengan penerimaan terhadap penyakit pada pasien kanker, semakin tinggi pemasukan maka semakin
tinggi pula penerimaan diri pasien .

Grade kanker berbeda dengan stadium, namun semakin tinggi grade maka semakin parah penyakit hal ini
sama halnya dengan stadium. Responden dalam penelitian ini rata-rata mengalami penerimaan diri rendah pada
grade 2. Stadium ini juga dapat dihubungkan dengan waktu menderita, rata-rata pasien datang kerumah sakit
grade 2 dan didiagnosis kanker payudara. Sehingga, pasien mengalami shock dan mengalami stres serta depresi.
Hasil ini juga sama dengan penelitian dari Chen (2017) bahwa rata-rata responden dengan penerimaan diri
rendah pada stadium 2.

Lama menderita kanker ini dikaitkan dengan berbagai efek samping dari penyakit dan juga efek samping
dari regimen terapi yang didapatkan. Beberapa responden menyatakan bahwa dia sangat susah untuk menerima
penyakitnya pada beberapa bulan awal diagnosis. Dirinya juga sempat menolak untuk dilakukan kemoterapi.
Efek samping dari kemoterapi juga sangat mempengaruhi penerimaan diri pasien karena dirinya merasa
memiliki ketergantungan kepada orang lain dan juga mengalami penurunan harga diri®. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian dari Czerw yang menyatakan bahwa pasien yang menjalani kemoterapi dalam 12
bulan terakhir memiliki penerimaan diri yang rendah dengan nilai p = 0.027. Hal ini dikarenakan efek samping
dari kemoterapi yang dialami. Chen (2017) juga menyatakan bahwa penerimaan diri juga akan meningkat secara
bertahap, dengan waktu mereka akan terbiasa dan memahami dan belajar tentang dirinya. Hal inilah yang akan
membantu pasien menerima penyakitnya dan lebih optimis dalam menjalani regimen terapi yang telah
dijadwalkan @9

KESIMPULAN

Rata-rata pasien kanker payudara memiliki penerimaan diri rendah hingga sedang. Responden dengan
penerimaan diri rendah pada wanita dengan status menikah, tingkat pendidikan yang kurang, dan lama
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mengalami kanker payudara kurang dari 12 bulan. Responden penerimaan diri rendah dengan status pekerjaan
tidak bekerja, sebagian dari responden memilih keluar dari pekerjaan..
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